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ABSTRAK 

Kibitiah: 1601035032 . “Pengembangan Media Flashcard “PA ASIK” Sebagai 

upaya Pencegahan Terjadinya Kekerasan Fisik pada ANak Usia 4-6 Tahun di DKI 

Jakarta, 2020”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk berupa media 

permainan flashcard untuk anak usia 4-6 tahun dengan menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model ASSURE. 

Media permainan flashcard ‘PA ASIK” yang dikembangkan sebagai upaya 

pencegahan terjadinya kekerasan pada anak usia 4-6 tahun di DKI Jakarta. Media ini 

telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dengan hasil perolehan nilai rata-rata  

validasi oleh ahli media sebesar 97% sangat baik, validasi materi oleh validator 1 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 75% dengan kategori baik dan validator 2 sebesar 

90% dengan kategori sangat baik. Media ini juga telah dilakukan uji coba produk 

pada kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba kelompok kecil pada 10 

responden penilaian yang dilakukan oleh orang tua terhapat hasil pengamatan 

bermain anak memperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 90,18% dengan kategori sangat 

baik. uji coba kelompok besar memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,12% dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

flashcard yang dikembangkan dapat digunakan pada anak usia 4-6 tahun. 

 

Kata Kunci: Penelitian dan pengembangan (R&D), Flashcard, kekerasan fisik, anak 

usia 4-6 tahun, media permainan.  
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ABSTACK 

Kibitiah: 1601035032. "Development of Flashcard Media" PA ASIK "as an effort to 

prevent the occurrence of physical violence in children aged 4-6 years in DKI 

Jakarta, 2020". Essay. Jakarta: Early Childhood Education Teacher Education Study 

Program, Teaching and Education Faculty, University of Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2020. 

This study aims to develop a product in the form of a flashcard game media for 

children aged 4-6 years using the research and development method (Research and 

Development) with the ASSURE model. "PA ASIK" flashcard game media developed 

as an effort to prevent violence against children aged 4-6 years in DKI Jakarta. This 

media has been validated by media experts and material experts with the result of 

obtaining an average value of validation by media experts of 97% very well, 

validation of material by validator 1 obtained an average value of 75% with good 

category and validator 2 of 90% with very good category. This media has also 

conducted product trials in small and large groups. Small group trials on 10 

respondents assessments carried out by parents to the results of observations of 

children's play obtained an average value of 90.18% with the very good category. 

large group trials obtained an average value of 87.12% with the very good category. 

Based on this, it can be concluded that the developed flashcard media can be used on 

children aged 4-6 years. 

 

Keywords: Research and development (R&D), flashcards, physical violence, children 

aged 4-6 years, play media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan adalah perilaku yang dapat merugikan orang lain, dilakukan 

dalam bentuk verbal ataupun fisik dengan tindakan menyakiti orang lain 

secara sengaja maupun tidak sengaja yang bertujuan untuk menindas. 

Tindakan kekerasan terjadi ketika seseorang merasa teraniaya dari tindakan 

orang lain, berupa kata-kata atau dalam bentuk fisik. Isu kekerasan terhadap 

anak di Indonesia saat ini telah menjadi keprihatinan banyak pihak. Belum 

ditemukan secara pasti penyebab utama kekerasan pada anak (Agustin, 

Saripah, & Gustiana, 2016).  

Kasus kekerasan masih terus terjadi terutama kekerasa pada anak, 

bahkan cenderung meningkat disetiap tahunnya. Kekerasan terhadap anak 

meliputi kekerasan seksual, kekerasan fisik, verbal, psikososial, emosi, dan 

juga penolakan. Kekerasan emosional dalam bentuk penolakan, teror, 

mengucilkan, dan mengisolasikan atau menjauhi. Sedangkan kekerasan dalam 

bentuk verbal berupa mengejek, menjelek-jelekkan, dan sebagainya. 

Kekerasan dalam betuk fisik berupa penindasan yang dilakukan yang 

menyebabkan anggota tubuh terluka, memar, sakit fisik, atau penderitaan fisik 

lainnya. Contoh kekerasan fisik bisa berupa memukul, menendang, mencubit,  
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menjambak, dan lain sebagainya hingga menyebabkan seseorang terluka dan 

yang lebih tragis adalah meninggal (Mawani, Handini, & Yetti, 2018).  

Sumber data yang berhasil diakses memperkuat tindak kekerasan yang 

dialami oleh anak di Indonesia seringkali terjadi. Hasil survei kekerasan yang 

dilakukan pada anak yang berusia 18-24 tahun yang dialami oleh anak laki-

laki sebelum berumur 18 tahun sebanyak 7,46 persen dan anak perempuan 

sebanyak 5,68 persen.  Pada data tersebut menunjukkan bahwa kekerasan 

seksual yang dialami oleh anak pada kelompok usia 18-24 tahun sebelum 

memasuki 18 tahun. Tindakkan kekerasan fisik pada kelompok usia tersebut 

pada anak laki-laki sebanyak 38,86 persen dan pada anak perempuan 

sebanyak 9,53 persen. Sedangkan anak laki-laki yang mengalami kekerasan 

emosional pada kelompok usia tersebut sebanyak 12,28 persen dan 4,55 

persen terjadi pada anak perempuan (Nurjannah, Hasanah, Utami, Ndari, & 

Julianti, 2016).  

Hal ini selaras dengan penelitian yang berjudul  “prevalensi kekerasan 

terhadap anak laki-laki dan anak perempuan di indonesia” hasil survei 

menunjukkan kekerasan yang terjadi pada anak-anak lebih sering terjadi pada 

anak laki-laki dari pada anak perempuan. Dengan data kekerasan seksual pada 

anak yang berusia di bawah 18 tahun, menunjukkan sebesar 6,36% laki-laki 

dan 6,28% perempuan.  Kekerasan fisik pada anak yang berusia di bawah 18 

tahun menunjukkan 40,57 % laki-laki 7,63 % pada anak perempuan. 
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Kekerasan emosional pada anak laki-laki sebesar 13,35% dan pada anak 

perempuan sebesar 3,76 % (Kurniasari et al., 2018). 

Penelitian lain dengan judul penelitian  pola cedera kasus kekerasan 

fisik pada anak  di R. S. Bhayangkara Manado periode tahun 2013, 

menunjukkan bahawa kekerasan didominasi oleh kekerasan fisik dengan 

persentase 66% terjadi pada kekerasan fisik berupa cedera yang dialami anak 

pada bagian tubuh yang memar sebanyak 53%, luka robek 27%, dan luka 

lecet 20%. Sedangkan persentase kekerasan seksual yang dialami oleh anak 

sebanyak 34% (Janise, Kristanto, & Siwu, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mawani, Handini, & Yetti (2018) 

terhadap kekerasan non seksual pada anak di daerah DKI Jakarta, dengan 

hasil penelitian penunjukkan bahwa kekerasan non seksual berupa kekerasan 

fisik, kekerasan verbal dan emosional pada anak sering terjadi. Penyebab 

terjadinya kekerasan non seksual pada anak disebabkan oleh beberapa factor, 

factor utama dari tindak kekerasan berupa perilaku pelaku mendominasi 

korban sehingga menyebabkan korban meninggal dunia, dikarenakan korban 

masih anak-anak dan belum mampu untuk menghindari terjadinya kekerasan. 

Pemicu kekerasan pada anak selain ketidakharmonisan keluarga, latar 

belakang kondisi ekonomi dan game online menjadi penyebab terjadinya 

insiden kekerasan pada anak. Upaya pencegahan kekerasan seksual non-anak, 

anak harus berhak dilindungi dari segala bentuk kekerasan (Mawani et al., 

2018). 

Pengembangan Media Permainan..., Kibitiah Abidin, FKIP, 2020.



4 
 

 

 

Dilansir dari Liputan 6 oleh Mutiah (2015), 5 kisah anak korban 

kekerasan memilukan  yang terjadi pada tahun 2015. 4 dari 5 kasus kekerasan 

terjadi di Jakarta, yaitu kasus terlantarnya anak di Cibubur, kasus berawal dari 

laporan warga sekitar tentang adanya anak yang berusia 8 tahun berinisial AD 

berkeliaran disekirar rumah kompleks selama satu bulan. Selama satu bulan 

anak tersebut tidur di pos jaga dan mendapatkan makanan dari warga sekir. 

Selain itu, terdapat luka dikaki anak yang menunjukan akibat pukulan dari 

benda tumpul, setelah dilakukan penyelamatan oleh polisi dan berlanjut 

menggeledah rumah orang tua korban, polisi mendapati 4 saudari perempuan 

AD dalam kondisi fisik yang buruk. Selanjutnya kasus pembunuhan sadis ibu 

dan anak, sepasang ibu dan anak ditemukan tewas dalam kondisi 

mengenaskan di Cakung Jakarta timur. Koraban tewas akibat dari benda tajam 

yang digunakan oleh pelaku. Masih dengan kasus pembunuhan, seorang anak 

ditemukan tewas terbungkus kardus di Kalideres, Jakarta barat. Pada saat 

kardus dibuka, mulut, kaki, dan tangan korban dilakban dengan ketat oleh 

pelaku. Kasus terakhir, pembunuhan siswi SMP, korban dibunuh oleh 

pamannya sendiri setelah diperkosa. 

Dari data kekerasan di atas, dapat dimaknai bahwa kekerasan fisik 

sering kali terjadi dan tidak dapat diabaikan karena dapat menyebabkan anak 

terluka secara fisik dan mengalami trauma secara emosional/psikologis. Maka 

dari itu diperlukan media permainan untuk mencegah terjadinya kekerasan 

terhadap anak.  Untuk memanimalisir korban kekerasan fisik pada anak, 
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diperlukan model  promosi edukatif melalui media permainan. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah media flashcard untuk pencegahan 

terjadinya kekerasan fisik.  

Flashcard merupakan salah satu media visual yang berbentuk saperti 

kartu di mana kontennya memuat gambar dan kata-kata yang berperan penting 

dalam membantu peserta didik dalam mengingat pembelajaran. Media 

flashcard pada umumnya dapat membantu guru dalam memberikan 

permainan dan pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi yang disampikan oleh guru.  

Penelitian yang dilakukan oleh purwanti dkk menunjukkan bahwa 

dengan penggunaan media flashcard dan media gambar lainnya dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenali aspek Bahasa 

Inggris. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang terhadap sesuatu (Purwanti, Aslamiah, 

Suriansyah, & Dalle, 2018).   Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh 

Taghizadeh et, al menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik 

pembelajaran yang berbeda yaitu game digital, lagu dan flashcard pada setiap 

topik pembelajaran dengan melihat gaya belajar dan kebutuhan peserta didik 

dapat meningkatkan kosa kata yang dikuasai oleh peserta didik. (Taghizadeh, 

Vaezi, & Ravan, 2017). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dahniarti et al, yaitu pengunaan media flashcard pada anak speech delay. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard efektif 
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dalam memperkaya kosa kata peserta didik untuk meningkatkan  keterampilan 

Bahasa pada anak speech delay (Dahniarti, Siti, & Fajar, 2019).  

Penelitian lain yang membandingkan antara pengaruh storytelling and 

flashcard terhadap pengetahuan gizi dalam pendidikan anak usia dini, bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan kedua metode tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 

storytelling pengetahuan tentang gizi meningkat sebanyak 24,45%, sedangkan 

menggunakan media flashcard dalam meningkatkan pengetahuan gizi 

sebanyak 31,84%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode 

flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahua tentang gizi dalam 

pendidikan anak usia dini (Setiana, Woro, Handayani, & Suminar, 2020).  

Selanjutnya penelitian tentang penggunaan flashcard pada anak yang 

mengalami keterlambatan perkembangan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada ketiga peserta mengalami peningkatan perkembangan ketika 

penggunaan flashcard. Akan tetapi tidak semua peserta pengalami 

peningkatan yang sama, peningkatan jumlah peserta bervariasi 

(Mangundayao, McLaughlin, Williams, & Toone, 2013).  

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas dapat dimaknai bahwa 

penggunaan media flashcard efektif dalam meningkatkan perkembangan 

pengetahuan peserta didik, terutama pada peserta didik yang mengalami 

keterlambatan, baik itu speech delay ataupun mengalami keterlambatan 

Pengembangan Media Permainan..., Kibitiah Abidin, FKIP, 2020.



7 
 

 

 

perkembangan lainnya, terutama pada perkembangan bahasa anak. Media 

flashcard dapat membantu dalam meningkatkan penguasaan kosa kata anak.  

Karakteristik  anak usia 4-6 tahun bermain menggunakan media yang 

menarik dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), sehingga pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima oleh anak dengan baik. Namun pada 

kenyataannya media permainan flashcard untuk pencegahan terjadinya 

kekerasan fisik masih kurang sehingga guru dan orangtua sulit menyampaikan 

pengetahuan kekerasan fisik dalam aktifitas bermain. Kurangnya media 

permainan flashcard untuk perlindunga anak dari kekerasan fisik 

menyebabkan maraknya kasus kekerasan fisik terus terjadi pada anak usia 4-6 

tahun, oleh sebab itu diperlukan sebuah media permaina untuk mencegah 

terjadinya kekerasan fisik melalui flashcard. Pemilihan flashcard sebagai 

media promosi edukatif untuk memudahkan anak memahami pesan yang 

terkandung dari media tersebut. Selain itu pemilihan flashcard dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi perlindungan anak dari 

kekerasan fisik pada KBM.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengembangan media pembelajaran dengan tujuan memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran dalam upaya perlindungan anak dari kekerasan fisik 

dengan judul “Pengembangan Media Permainan Flashcard “PA ASIK 

(Perlindungan Anak dari Kekerasan Fisik)” Sebagai Upaya Pencegahan 
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Terjadinya Kekerasan Fisik Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di DKI Jakarta Tahun 

2020”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan, fokus 

penelitian ini adalah pengembangan media permainan flashcard sebagai 

upaya pencegahan terjadinya kekerasan fisik pada anak usia 4-6 tahun. 

C. Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah terkait dengan penelitian berdasarkan 

dari latar belakang dan fokus masalah: 

1. Bagaimana pengembangan media permainan flashcard “PA ASIK” 

sebagai upaya pencegahan terjadinya kekerasan fisik pada anak usia 4-6 

tahun ? 

2. Bagaimana keberhasilan media pembelajaran flashcard “PA ASIK”  

sebagai upaya pencegahan terjadinya kekerasan fisik pada anak usia 4-6 

tahun? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut maka 

kegunaan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan media permainan flashcard “PA ASIK” sebagai upaya 

pencegahan terjadinya kekerasan fisik pada anak usia 4-6 tahun.  
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2. Dapat digunakan oleh orang tua sebagai media permainan untuk anak 

bermain dirumah sebagai upaya pencegahan terjadinya kekerasan fisik. 

3. Guru dapat mengguakan sebagai media permainan ketika KBM 

berlangsung sebagai upaya pencegahan terjadinya kekerasan fisik. 
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